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REKAYASA PEMBELAJARAN BAHASA JAWA
DI PENDIDIKAN DASAR

Prof. Dr. Pranowo

PBSI, FKIP Universitas Sanata Dharma

Pathisari

Pasinaon basa Jawi ing tataran “pendidikan dasar” sampun nguciwani awit lare
mboten terampil ngginakaken bahasa Jawi. Ingkang anjalari kuciwanipun pasinaon basa
Jawi, kadosta bahan ingkang kedah dipunsinau kathah sanget, jam pasinaonipun namung
sekedhik, saha pengaos ekonomi ing pedamelan ugi mboten ngremenaken, lan
sapanunggalanipun. Kejawi punika, masyarakat Jawi kagungan kekudangan supados
basa Jawi saget dipunlestantunaken saha dipunmekarken minangka wadhah kabudayan
Jawi.

Gayut kaliyan babagan ing nginggil, pasinaon basa Jawi kedah dipunrekadaya
menawi mboten kepengin kuciwa malih. Babagan ingkang kedah dipunrekadaya inggih
menika pasinaon unggah-ungguh cekap unggah-ungguh krama alus (krama inggil), saha
pasinaonipun ngginakaken “pendekatan komunikatif”

Pendahuluan (1]
asal 17 Undang-undang Sisdiknas no 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa (1)
pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
I pendidikan menengah, (2) pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan
madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah
pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat. Dengan
demikian, yang dimaksud pembelajaran B] di pendidikan dasar adalah pembelajaran BJ
di jenjang SD dan SMP atau yang sederajat.

BJ sebagai bahasa pertama (B1) masyarakat Jawa seharusnya dapat dikuasai secara
baik oleh seluruh warga masyarakat Jawa. Sebagai alat komunikasi utama, seharusnya
tidak ada warga masyarakat Jawa yang tidak mampu ber-B]. Biasanya, bahasa pertama
(B1) dikuasai melalui proses pemerolehan dengan karakteristik (1) proses penguasaan BJ
dimulai sejak anak masih berada di lingkungan keluarga yang selalu menggunakan BJ, (2)
proses penguasaan BJ terjadi secara alamiah melalui proses pemerolehan, (3) BJ hidup di
tengah-tengah pusat budaya Jawa yang memungkinkan atmosfir pemerolehan BJ sangat
kondusif, (4) masyarakat Jawa masih ber-B] secara aktif, (5) sikap masyarakal Jawa
terhadap BJ sangat positif karena B] merupakan wadah budaya Jawa yang dipandang
memiliki nilai adi luhung dan nilai-nilai luhur, (6) biasanya tidak ada yang gagal
menguasai Bl. Dengan berbagai faktor yang mendukung situasi ber-B] kondusif
seharusnya tidak ada alasan bagi masyarakat Jawa untuk tidak mahir ber-B] (bandingkan
dengan pendapat Krashen, 1987).

Namun kenyataannya, pembelajaran B] di jenjang SD dan SMP tidak berhasil
menjadikan siswa mahir ber-B]. Yang lebih memprihatinkan lagi, anak-anak SD dan SMP
justru semakin menjauh dari B] dan merasa bahwa pelajaran BJ lebih sulit dari pada
pelajaran bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Hal ini juga disebabkan oleh banyak
faktor, yaitu (1) adanya pandangan bahwa belajar Bj harus menguasai seluruh unsur yang
terdapat dalam BJ, padahal pernik-pernik BJ terlalu banyak, (2) kedudukan B] dalam
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kurikulum merupakan muatan lokal yang tidak memungkinkan pembelajaran dilakukan
secara intensif, (3) secara umum, dengan menguasai B] tidak lagi menjanjikan nilai
ekonomi secara memadai, (4) kompetensi guru B] masih jauh dari harapan karena banyak
guru BJ] yang sebenarnya bukan lulusan program studi BJ, dan (5) metode pembelajaran
BJ kurang menarik bagi anak-anak.

Berdasarkan pengamatan sehari-hari dalam pembelajaran BJ di sekolah, faktor yang
menyebabkan kegagalan anak didik menguasai BJ adalah (1) Proses pemerolahan BJ di
dalam keluarga atau masyarakat tidak ada kejelasan aspek B] mana yang harus dikuasai
terlebih dahulu, (2) kemampuan ber-BJ orang tua atau masyarakat juga tidak jelas unsur
mana yang harus dikuasai, (3) B] mengandung wundha-usuk yang berbeda-beda
penerapannya, tetapi anak dituntut menguasai seluruh undha-usuk B] yang ada.

Berbagai materi B] yang harus dikuasai oleh anak, baik melalui proses pemerolehan
maupun pembelajaran hingga kini belum ada penjenjangan sesuai dengan perkembangan
pikiran anak. Padahal pernik-pernik cakupan materi pelajaran B] sangat banyak, seperti
(a) pengenalan undha-usuk basa, (b) paramasastra (tata bahasa), (c) ungkapan-ungkapan
B] yang mengandung nilai luhur, (d) fonologi, (c¢) morfologi, (d) sintaksis, dan (c)
semantik, Belum lagi masih ada materi huruf Jawa yang tidak kalah sulitnya jika
dibandingkan dengan huruf latin. Semuanya itu akan diajifkan dalam cakupan aspek
menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan kebahasaan dengan alokasi waktu 2 jam
pelajaran per minggu. Dari sekian banyak materi tersebut, jika harus dikuasaai semua
dalam satu jenjang pendidikan dasar tentu tidak dapat memotivasi anak untuk tertarik
belajar BJ.

Rumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang di atas, permasalahan dalam makalah ini adalah
“Bagaimanakah cara merekayasa pembelajaran BJ di pendidikan dasar agar anak mahir
ber-BJ?”. Hal ini dimaksudkan untuk mengatasi kegagalan pembelajaran B] yang selama
ini terjadi.

Pembahasan
Kondisi Perkembangan Pembelajaran BJ

Kondisi pembelajaran B] dari waktu ke waktu mengalami pasang surut dalam
masyarakat Jawa. Pada zaman penjajahan Belanda, kemampuan berbahasa Belanda tidak
harus dikuasai oleh semua orang Jawa karena yang boleh menempuh pendidikan hanya
orang-orang dari kelas sosial tertentu. Sementara golongan masyarakat yang boleh
bersekolah hanyalah kaum bangsawan atau yang direngkuh oleh keluarga priyayi. Mereka
ini justru tidak menggunakan bahasa Jawa tetapi langsung menggunakan bahasa
Belanda. Dengan demikian, warga masyarakat yang tidak mengenyam pendidikan formal
mestinya mereka tetap berkomunikasi menggunakan BJ.

Namun kenyataannya, kemahiran menggunakan B] bagi masyarakat yang tidak
mengenyam pendidikan formal pada masa penjajahan Belanda juga tidak dimiliki oleh
masyarakat Jawa yang lain. Bagi mereka yang tidak dapat mengenyam pendidikan
formal pada umumnyaa adalah rakyat biasa atau bahkan rakyat kelas bawah. Mereka
hidup dengan lingkungannya tetapi hanyaa menggunakan BJ ngoko lugu karena memang,
masyarakat yang hidup bersamanya adalah masyarakat kelas dhupak bujang.

Di masa kemerdekaan, pendidikan dibuka untuk semua lapisan masyarakat.
Namun dalam praktiknya, belum semua warga masyarakat dapat menikmati pendidkan
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formal. Pada masa ini, di samping menggunakan bahasa lokal (bahasa daerah) juga
dipergunakan bahasa Indonesia. Di sekolah perkotaan maupun perdesaan, bahasa
pengantar masih bercampur antara bahasa Melayu (baca: bahasa Indonesia) dengan
bahasa daerah (di Jawa menggunakan bahasa Jawa).

Pada masa ini mestinya menjadi masa keemasan pembelajaran bahasa Jawa karena
peluang pembelajaran B] masih terbuka lebar. Namun dalam kenyataannya,
pembelajaran bahasa Jawa tidak seperti yang diharapkan. Pembelajaran bahasa Jawa
diberikan dengan pendekatan, metode, dan teknik tradisional. Pembelajaran bahasa Jawa
tidak diberikan sebagai alat komunikasi tetapi diajarkan sebagai pengetahuan. Akibatnya,
siswa memahami arli kata-kata bahasa Jawa terlepas dari konteks pemakaiannya.
Namun, ketika mereka harus berkomunkasi, banyak terjadi kesalahan gramatika, undha-
usuk, atau pilihan kata.

Setelah masa kemerdekaan berjalan dengan mapan, justru pemakaian bahasa Jawa
mulai terpinggirkan. Di sekolah, guru wajib melakukan pembelajaran menggunakan
bahasa Indonesia. Pemakaian bahasa Jawa hanya boleh dipakai sebagai bahasa pengantar
di SD kelas bawah (kelasl-3), sementara kelas atas (k@hs 4-6) harus disampaikan dalam
bahasa Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
dan bahasa resmi negara segera tersebar ke seluruh penjuru tanah air. Nasib bahasa Jawa
seperti itu berlanjut hingga sekarang. Apa yang harus dilakukan?

Tingkat Tutur BJ

Tingkat tutur/unggah-ungguh/undha-usuk BJ] adalah tata cara, adat, tatakrama,
tatasusila menggunakan BJ. Tingkat tutur B] pada dasarnya dibedakan menjadi 4 (empat)
tataran, yailfngoko, krama, kedaton (bagongan), dan kasar. Tingkat tutur ngoko lterdapat
dua variasi, yaitu ngoko lugu dan ngoko alus, sedangkan krama juga dibedakan menjadi dua
variasi, yaitu krama lugu dan krama alus (krama inggil). Ciri pembeda utama setliap tingkat
tutur terletak pada penggunaan leksikon dan afiks.

Setiap tingkat tutur digunakan dalam situasi yang berbeda-beda. Ngoko lugu
dipakai oleh orang yang sudah akrab “caket rumaket” atau seseorang yang merasa
memiliki derajat lebih tinggi dari pada mitra tuturnya. Seluruh leksikon ngoko lugu
berupa leksikon ngoko. Ngoko alus dipakai oleh orang yang sudah akrab tetapi tetap
hormat. Ngoko alus merupakan bentuk unggah-ungguh yang di dalamnya mengandung
leksikon ngoko tetapi juga dimasuki leksikon krama andhap, krama inggil dengan maksud
menghormati mitra tutur, (b) Krama lugu dipakai oleh orang yang kurang akrab dan tetap
hormat, sedangkan krama alus adalah bentuk unggah-ungguh yang seluruh leksikon yang
dipakai terdiri atas leksikon krama inggil. Biasanya dipakai oleh orang yang kurang akrab
tetapi sangat hormat, (d) basa kedaton (bagongan) biasa dipakai dilingkungan kraton
antara raja dengan abdi dalem atau sebaliknya, dan (e) basa kasar dipakai oleh orang
yang marah atau tidak mengetahui “suba sita”.

Untuk membelajarkan seluruh undha-usuk tersebut membutuhkan waktu cukup
untuk berlatih dan menguasai leksikon dan afiks sesuai dengan unggah-ungguh. Hal
inilah yang tidak mungkin dilakukan saat ini karena jam pelajaran B] sebagai muatan
lokal hanya 2 jam per minggu. Oleh karena itu, para ahli pembelajaran B] harus mau
merekayasa agar pencapaian tujuan dapat diraih secara bertahap. Materi pembelajaran
yang berkaitan dengan undha-usuk B] hendaknya dipilih salah satu saja agar anak tidak
mengalami kesulitan dalam belajar. Menghadapi realita seperti itu, masyarakat Jawa
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harus berpikir realistis dan bersikap legawa (iklas) untuk membatasi diri agar
pembelajaran BJ tidak sia-sia. Rekayasa yang dimaksudkan tidak untuk mendegradasi BJ
tetapi justru mencari peluang dan terobosan agar anak-anak sebagai pewaris bahasa dan
budaya Jawa tetap mampu mewarisi, melestarikan, dan mengembangkan BJ] di masa-
masa yang akan datang.

Betapa sulitnya anak menguasai undha-usuk BJ. Hal ini dapal diperhatikan pada
contoh penggunaan leksikon pada tabel di bawah ini yang mendeskripsikan beberapa
kata dengan berbagai undha-usuknya.

Kata Undha-usuk
Noko Lugu Ngoko Alus Krama Lugu Krama Alus
Pergi lunga kesah kesah tindak
Tidur turu tilem tilem sare
Saya aku aku kula kula
Makan mangan nedha nedha dhahar
Mandi adus adus adus siram
Akan arep arep badhe badhe
Beberapa contoh pemakaian dalam kalimat:

Noko lugu : | Bapak arep lunga Aku arep lunga
Ngoko alus : | Bapak arep kesah Aku arep lunga
Krama lugu Bapak ajeng kesah Kula ajeng kesah
Krama alus Bapak badhe tindak Kula badhe kesah

Dari beberapa contoh di atas, ternyata tidak mudah untuk membelajarkan anak agar
mampu menguasai semua undha-usuk. Beberapa pertanyaan yang sering dimunculkan
anak ketika belajar undha-usuk antara lain:
1. Mengapa jika yang pergi “aku” mesti memakai kata “lunga” atau “kesah” dan tidak
boleh memakai kata “tindak”?

2. Mengapa jika yang pergi “bapak” mesti memakai kata “kesah” atau “tindak”, dan
mengapa pula kata tugas “arep” kalau yang pergi “bapak” mesti memakai kata
“ajeng” atau “badhe”?

3. Mengapa kata “kesah” boleh dipakai oleh “bapak” dan“kula”?

Selain leksikon, penggunaan afiks

tabel di bawah ini.

Noko lugu Ngoko Alus Krama Lugu Krama Alus
Tulisan(e) Tulisan(e) Tulisan(ipun) Seratan(ipun)
Penganggo(ne) | Penganggo(ne) | Penganggon(ipun) | Pengangge(ipun)
Panganan(e) Panganan(e) Panganan(ipun) Dhaharan(ipun)
Mangan(e) Nedha(ne) Nedha(ne) Dhahar(ipun).

Beberapa pertanyaan yang muncul dalam penggunaan afiks di atas, antara lain:
1. Mengapa akhiran ngoko “¢” atau “ne¢” berubah menjadi krama “ipun”?

2. Mengapa leksikon

ngoko “penganggo”

“penganggon” dan krama alus “pengangge”?
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3. Mengapa leksikon ngoko “mangan” dapat berubah dalam krama lugu menjadi

“nedha” dan krama alus menjadi “dhahar”?

Pertanyaan-pertanyaan seperti itu tentu bagi yang memahami seluruh tingkat tutur BJ
akan mudah menjawab “itulah undha-usuk basa”. Namun, bagi anak SD dan SMP yang
hanya belajar B] selama 2 jam per minggu dan guru harus menjelaskan pernik-pernik
unggah-ungguh B] tentu akan menghabiskan waktu dan anak tidak sempat praktik ber-B].

Memang, idealnya setiap pembelajar B] harus menguasai undha-usuk B]. Namun,
harapan itu nampaknya sejak zaman dahulu hanya ada dalam cita-cita. Terlalu sedikit
orang Jawa yang mampu menguasai seluruh tataran bahasa Jawa secara sempurna.
Padahal, di masa lalu bahasa Jawa hampir tidak memiliki kompetiter bahasa lain. Di masa
kerajaan, bahasa Jawa menjadi satu-satunya alat komunikasi. Karena undha-usuk bahasa
Jawa sekaligus menggambarkan strata sosial masyarakat, akibatnya setiap orang hanya
menguasai salah salu atau beberapa undha-usuk saja sesuai dengan kebutuhan dalam
berkomunukasi berdasarkan strata sosialnya.

Bahkan, jika boleh dikatakan secara ekstrim, undha-usuk krama alus dan krama inggil
kebanyakan dikuasai oleh masyarakat strata menengah. Masyarakal atas (bangsawan
atau priyayi luhur atau priyayi alif) cenderung terbiasa berbahasa Ngoko alus untuk
berbicara dengan abdi dalem atau bahasa Bagongan (ketika berbicara formal di dalam
kraton) (Pranowo, 1999). Sementara itu, rakyat kecil cenderung hanya dapat berkomuni-
kasi menggunakan ngoko lugu. Dengan kata lain, hampir tidak ada masyarakat Jawa yang
secara aktif menguasai seluruh undha-usuk bahasa Jawa. Yang mungkin menguasai
sebagian besar atau seluruh undha-usuk bahasa Jawa adalah guru bahasa Jawa di masa
lampau.

Merekayasa Pembelajaran B]

Jika mau jujur, pembelajaran B] di sekolah tel§fjgagal menjadikan siswa mahir ber-
B]. Seperti sebagian sudah diuraikan di atas, ada beberapa faktor yang menjadi
penyebabnya, antara lain (a) banyak pengajar B] yang tidak memiliki kompetensi ber-B]
secara memadai, (2) jumlah jam pelajaran BJ terbatas, (3) kedudukan BJ] hanya sebagai
mata pelajaran muatan lokal sehingga kurang memberikan motivasi belajar kepada anak,
(4) jumlah undha-usuk B] yang terlalu banyak menyulitkan anak didik, (5) lingkungan
keluarga dan masyarakat kurang mendukung penguasaan BJ, (6) kemahiran ber-B]J tidak
menjanjikan nilai ekonomi yang memadai, (7) adanya anggapan masyarakat bahwa
dengan berbahasa Indonesia sejak di dalam keluarga sangat membantu anak mengikuti
pelajaran di sekolah. Dengan kondisi seperti itu, jika ingin agar BJ tidak semakin
ditinggalkan oleh anak didik, pembelajaran B] harus direkayasa dengan cara tertentu
agar nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Jawa tetap dapat berkembang dan lestari
di lingkungan masyarakat Jawa pada masa-masa yang akandatang.

Untuk menghindari kegagalan pembelajaran B] di sekolah, ada dua cara yang dapat
dilakukan untuk merekayasa pembelajaran B], yaitu (a) hanya unggah-ungguh krama alus
yang diajarkan di jenjang pendidikan dasar, dan (b) pendengakatan pembelajaran BJ
menggunakan pendekatan komunikatif.

Undha-usuk Krama Alus

Istilah krama alus sejajar dengan istilah krama inggil. Seperti sudah diuraikan di atas,
undha-usuk B] bermacam-macam. Banyak alasan untuk tidak perlu semua diajarkan dan
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harus legawa memilih salah satu saja yang harus diajarkan di jenjang pendidikan dasar.
Beberapa kelebihan pembelajaran krama alus kepada anak antara lain sebagai berkut.

1.

Penutur akan memperlihatkan sikap hormat baik dalam penggunaan kata, afiks,
intonasi, gesture dsb. Dengan menggunakan tuturan krama alus, penutur dengan
sendirinya akan bersikap hormat kepada mitra tutur. Misalnya, ketika penutur
bertanya “Bapak badhe tindak pundi?” sudah mencerminkan bahwa penutur bersikap
hormat kepada mitra tutur. Begitu juga, ketika mitra tutur menjawab pertanyaan
tersebut dengan mengatakan “Kula badhe dhateng kantor”. Dengan jawaban seperti
itu hubungan penutur dengan mitra tutur pasti menunjukkan hubungan hormat.
Penutur akan berusaha mengendalikan diri dari sikap emosional. Hubungan
penutur dengan mitra tutur akan lebih sopan/ santun karena penutur maupun
mitra tutur tidak mungkin akan bersikap “nranyak” satu samalain.

Karena krama alus tidak memberikan ruang untuk bertutur fulgar, penutur pasti
akan belajar melatih kesabaran dalam bertutur. Meskipun dalam hali ingin
berseloroh atau bercanda, candaan penutur pasti akan berhati-hati dan leksikon
yang dipilih tidak mungkin leksikon yang, jorok, kasar, atau”lekoh”.

Leksikon atau afiks dalam krama alus cenderung tidak ada yang meledak-ledak
sehingga penutur mudah untuk menanamkan rasa empati kepada orang lain. Krama
alus memang cenderung selalu menaruh rasa hormat kepada mitra tutur atau orang
lain yang sedang dibicarakan. Dengan demikian, ketika sedang membicarakan
orang lain cenderung menonjolkan rasa empati kepada orang lain. Misalnya, “Kula
ngantos mboten mentala menawi ningali kawontenanipun mas Priya. Piantun ingkang sae
kados mekaten pikantuk panandhang ingkang saestu awrat”.

Unggah-ungguh krama alus juga memungkinkan untuk mengungkapkan pikiran-
pikiran ilmiah. Pikiran ilmiah menutut kejernihan, keobjektifan, kebakuan, dan
kesantunan. Penutur tidak mungkin ketika mengungkapkan pikiran keilmuan
menggunakan kalimat yaang berpanjang-panjang dengan bahasa figuratif.
Misalnya, “Nalika badhe mbabar babagan korupsi, mboten perlu nuding sinten ingkang
njalari korupsi. Cekak aos kemawon bilih piyambakipun sampun ketangkep KPK kanthi
bukti ingkang gumathok” .

Dengan mempelajari krama alus, anak tidak akan kesulitan untuk bertutur dengan
siapa pun karena semua orang dihormati dan disikapi dengan rendah hati. Dengan
demikian, anak akan selalu belajar hormat kepada siapa pun. Bahkan dengan teman
bermain yang sebaya sekalipun anak akan belajar bersikap santun, hormat, rendah
hati, tenggang rasa tanpa membeda-bedakan pangkat, derajat, dankedudukan.
Pada tahap awal, seandainya anak menggunakan leksikon yang tidak tepat, anak
tidak perlu disalahkan tetapi cukup diberikan pilihan leksikon yang benar. Karena
kemungkinan pilihan leksikon krama alus hanya akan keliru dengan krama inggil,
tentu pembetulannya akan jauh lebih mudah daripada ketika seluruh unggah-
ungguh diajarkan. Misalnya, “Ibu ndhawuhi, sakderengipun tindak, panjenengan kapurih
nedha rumiyin”. Kata “nedha” untuk orang kedua tidak termasuk krama alus,
sehingga anak cukup diingatkan supaya menggunakan kata “dhahar”. Begitu juga
sebaliknya, jika anak mengatakan “Sekedhap nggih, sakderengipun tindak kula badhe
dhahar rumiyin”. Pemakaian kata “tindak” dan “dhahar” untuk diri sendiri tidak
benar, anak cukup ditunjukkan bahwa untuk diri sendiri cukup dipakai kata
“kesah” dan kata “nedha”.
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Seperti sudah diuraikan di atas, jika yang diajarkan kepada anak berupa unggah-
ungguh krama alus, kepada siapa pun bertutur, anak harus krama alus. Begitu juga, orang
tua yang berbicara kepada anak juga harus krama alus. Jika ada beberapa kata yang harus
dibedakan penggunaannya antara orang pertama dan orang kedua, kata-kata yang
seharusnya krama lugu, pada tahap awal harus diubah menjadi krama alus. Perhatikan
contoh di bawah ini.

Ibu :  Mas Hendra (sapaan untuk anak yang lebih besar dengan “mas”), siram
rumiyin nggth, mangkih lajeng dhahar sarapan!

Anak : Kula mboten siram Bu, adik nggih deveng sivam.

Thu . Nggth sampun, menawi mekaten mas Hendra siram sareng kaliyan Adik Sinta
nggih.

Anak : Mangkih Mas Hendra lan Dik Sinta dhahar sareng ngquh, Bu.

Ibu . Ingqih, mangkih menawai sampun siram, Mas Hendra lan Dik Sinta dhahar

sareng-sareng.

Bagi orang yang sudah biasa ber-B], membaca contoh di atas pasti sangat kecewa karena
banyak unggah-ungguh yang tidak benar. Namun, harus disadari bahwa penggunaan
leksikon tersebul sebagai bahasa pembelajaran. Kata-kata “siram”, “dhahar” digunakan
oleh Ibu kepada anak sengaja dipajankan kepada anak agar anak terbiasa berbahasa krama
alus. Namun, setelah beberapa bulan kemudian, si anak sudah dapat berbicara krama alus
seperti di bawah ini.

Anak : Ibu sampun sivam menapa dereng?

Ibu : Sampun Mas Hendra.

Anak : Menawi sampun siram, [bu dhahar saveng Mas Hendra nggih Bu!
Ibu ¢ Inggih, mas Hendra badhe dhahar menapa?

Anak i Kula nyuwun sekul kaliyan sayur, Bu.

Rekayasa materi pembelajaran seperti di atas perlu dilakukan agar anak terbiasa
menggunakan B] krama alus dan lama-kelamaan mahir berkomunikasi dengan siapa pun.
Proses penguasaan B] seperti di atas harus terus dilakuan agar terus berkembang dan
anak akan terus bertambah penguasaan kosakatanya.

Pendekatan Komunikatif

Pembelajaran B] tidak dimaksudkan untuk menjadikan anak menjadi linguis atau
ahli bahasa tetapi agar anak mampu berkomunikasi secara baik dan benar menggunakan
BJ. Oleh karena itu, anak tidak perlu belajar “tentang BJ” tetapi harus belajar “bagaimana
berbahasa Jawa”.

Ketika anak belajar berkomunikasi menggunakan BJ], di samping unsur-unsur
linguistik (seperti leksikon, struktur kalimat) juga harus memperhatikan komponen tutur
dalam pemakaian B (Hymes, 1989 dalam Pranowo, 2014) sebagai berikut.

1. Situation : keadaan yang melingkupi terjadinya peristiwa komunikasi (santai, serius,
netral, dsb.).

2. Participant: siapa orang yang ikut terlibat dalam peristiwa komunikasi (teman kerja,
atasan, bawahan, pembantu dsb.)
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3. Ends (tujuan): apa yang ingin dicapai melalui komunikasi (mempengaruhi, memberi
informasi, menyuruh, membujuk, merayu dsb.)

4. Addresee (mitra komunikasi): orang yang diajak berkomunikasi (mitra tutur)

5. Keys (kunci) : pokok persoalan yang menjadi kunci pembicaraan.

6. Instruments : segala hal yang ada di seputar pembicara yang dapat dimanfaatkan
untuk mendukung kelancaran pembicaraan.

7. Norms (norma/ kaidah): kaidah yang harus diikuli oleh pembicara (pranata social
masyarakat yang berlaku).

8. Genre (ragam/ corak bahasa): aneka ragam bahasa yang sesuai dengan situasi
komunikasi (ragam santai, ragam formal, ragam literer, dsb.).

Dalam pembelajaran BJ bagi siswa SD dan SMP, komponen tutur seperti di atas
tidak perlu diajarkan sebagai teori tetapi diintegrasikan dalam setiap ber-B]. Hal ini
dimaksudkan agar ketika berkomunikasi gagasan yang disampaikan dapat dipahami
secara baik oleh pendengar atau pembaca. Realisasi dari penerapan komponen itu dalam
berkomunikasi akan terlihat melalui pilihan kata (diksi) terutama kata ganti orang dan
kata kerja, struktur kalimat atau tuturan, ragam bahasa yang dipakai, konteks
komunikasi, dsb.

Karenalalam pembelajaran B] krama alus menggunakan pendekatan komunikatif,
beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah hal-hal sebagai berikut.

1. Guru harus sebanyak mungkin memberikan pajanan ber-BJ krama alus kepada anak
tanpa harus mengajarkan kaidah bahasa kepadaanak.

2. Setiap pajanan BJ krama alus yang diberikan kepada anak harus selalu gramatikal
dan benar-benar berupa tingkat tutur kramaalus.

3. Pajanan BJ yang diberikan kepada anak dapat dilakukan secara tematis dalam arti
setiap pajanan ber-B] baik menyimak, berbicara, membaca, atau menulis harus
membahas tema-tema tertentu sesuai dengan perkembangan pemerolehan BJanak.

4, Satu hal yang harus diperhatikan tetapi tidak mudah dilakukan adalah
penjenjangan (grading) materi pembelajaran. Seberapa luas dan dalam grading
materi untuk anak SD kelas 1 - 6 dan siswa SMP kelas 7 - 9. Nampaknya materi
yang perlu dibuatkan panduan grading adalah (a) jenis leksikon, terutama kata
sapaan, kata kerja, dan (b) afiks.

e

Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil pembelajaran B] di sekolah selama ini telah gagal menjadikan anak mahir ber-
BJ untuk berkomunikasi.

2. Pembelajaran BJ di jenjang pendidikan dasar harus direkayasa agar BJ tetap lestari
dan berkembang di tengah-tengah masyarakatJawa.

3. Para guru B], ahli B], dan masyarakat Jawa harus iklas dan legawa jika di pendidikan
dasar hanya diajarkan BJ krama alus. Undha-usuk lain diajarkan setelah anak mahir
ber-BJ krama alus.

4. Pendekatan pembelajaran B] difokuskan pada kegiatan ber-BJ bukan belajar tentang
BJ.
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Rekomendasi
Rekomendasi yang perlu disampaikan berkaitan dengan makalah di atas antara lain.

1. Agar rekayasa pembelajaran B] dapat segera terwujud, KB] VI harus memiliki
lembaga dalam bentuk Badan Pekerja untuk menindaklanjuti setiap keputusan
kongres.

2. Dalam Badan Pekerja Kongres perlu dibentuk tim yang diberi tugas untuk
mempersiapkan buku ajar pembelajaran BJ krama alus sesuai dengan kondisi
daerah masing-masing,

3. Segala beban pendanaan untuk mewujudkan keputusan kongres dibebankan pada
anggaran Dinas Kebudayaan (alau apa pun namanya) masing-masing propinsi
untuk mewujudkannya.
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